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KATA PENGANTAR

okripsi ini pertama-tama penulis maeksudkan untuk me-
melengkapi tugas~tugas dan syarat-syarat ujian Sarjama luda
di samping itu juga bertujuan mengajak kita untuk selalu -
membing dan memupuk seni ukir kayu untuk perkembangannys -
mendatang.

Sengaja penulis mengambil obyek di linglungan STS
"ASRI" , sebab ASRI adalah Pefguruan Tinggi yang penuh de-
ngan semangat kreatifita@n¥a dan Sémangat ini perlu diutara
kan pada masyargkat. Hingga §aat ini ASRI ||dengan keharuman
Namanys dikepgl Mampix di seliurull tanah aizp kjta. Semoga -
Skripsi ini d&paﬁ menamnbah, pengetahuan serta mendoronr mahga
siswa-nahasiswa uhbus maju sesuad” dengaw fanﬁ@ngan Jjamennya.
Leblh—leblhApada masa \Sekareng ini sadt negara/Kite sedang
membangun, di Segala bidang. Pen, seni ukir juga/perlu menda
Pat perhatianNbesar sebagal|salel satu hasilk®budayaan ki-
‘ta' vyang adi 1uhwag.

Adapun istidlah meupun kata-kata Jawa dan asing disi-
ni, masih penulis pergunaekaén. Sebéb bila diterjemahkan ke-
dalam bahasa Indonesia masih terasa kurang tepat rasanya.
Penulis yakin bahwa skripsi ini masih kurang memenuhi tuju-
an dan masih banyak kekurangennya. Karena itu segala sarah
dan kritik dan yang bersifat membangun, akan penulis terima

dengan senang hati.
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Akhirnya perkenankanlah penulis menyampaiken terima
kasih kepada Bapak Tukiyo Hs. Sebagai Ketua Jurusan Seni =
Kriya dan pémbina mata kulieh ini, yang telah banyak mem=—
berikan nasehat hingga terwujudnya skripsi ini. Terima ka-
sih pula penulis sampaikan kepada Bapak Abdul Kair 1.4, Se
laku Ketua STSRI “ASRI" Yogyekarta yang telah banyak membe
rikan nasehat, juga kepada Bapak Drs. Gustami Sp. yang te-

lah mengorbankan waktunya demi tersusunnya skripsi ini.

terima kasih
sten Dosen -

gami demi lan

Oktober 1976.

A. Zaenury.
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PENDAHULUAN

SENI UKIR KONTIMPORER

Ragam hias Majapahit, Bali, Jepara, Surakarta dan
sebagainya itu merupakan karyé seni ukir klasik. Kemudi-
an karye-karya Gustami Sp., Sukarman dan Narno S. yang
mendapatken penghargaan dari Wendy Sorensen ituy dikata-
kah orang sebagai karya-karya yang kreatip.

Karya seni dapat.digelongkan menjadi karya klasik
meupun kreatip laleli ppabile kerye~ddu.memilili sifat-si
fat tertentu. /Sifat tertenu dalam seni\ubir klasik, yai=-

tu

"luwesd, laras,,ngrawit",1 danlemah gemulai, seba-
gai peninggalan kesendan Hindu. Sedangken\geni yang kre-
atip, sifat-sifathys "ditentuken oaeh sikap batin seni-
mannya".n2 ’

Kentemporer @isini sama sekeli tidal//dimaksudkan
untuk menamaisuatu Larya ter%entu, akanﬂtetapi memilik
i pengertian‘wakin kekinian, yeitu Laryg-karya yang di-
ciptakan oleh parg-mahgsiswa padé:masa sekarang ini, ba-
ik karya-karya itu bersifat klasik maupun kreatip. Dida-
lam pembentukkennys seni ukir kontemporer ini tidaklah -
terwujud begitu saja atau muncul dengan sendirinya. Akan

tetapi melalui tahav-tahap waktu juga. Seperti kita ke-

Tops, Gudaryono, Sani,STSRI "ASRI", Yogyakarta, -
1969, hal 15.

2Soedarso Spe. MA., Sgjarah Perkembangan Seni Bu-
pa liodern I., STSRI "ASRIY, Yogyakarta, 1971, hal.z.

1
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taﬁui bahwa perkembangan seni rupa Indonesiapun mengalam
i beberapa periode, antara lain: Jaman Prasejarah, Jaman
purba, Jaman lMadya dan Jaman Baru atau Modern., Hal se=-
macam itu berlaku pula pada seni ukir, yaitu mengslami -
tahap demi tehap untuk menuju kesuatu pola artistik yang
semakin sempurna.

Seperti telah kita ketahui bahwa Indonesia pada -
masa sekarang ini sedang dalam masa pembangunan. Pola-po
la atau programnya telah digusun oleh pemerintah, yang
hasil-hasilnya telah nd?€l dapad\ kita rasakan.Misalnya -
dengan‘adanya perlombaan-péPlombaan yang\telah diadakan
den mendapal pérhatian di/dalafm kehidupah masyarakat, be
gitu pula /di alam penciptéan-karga. seni ukir.

Prograu yang tercamtum dalam pelita I1J yaitu pe-
merintah hendak memsajukam bidang $andang papgan; pelita
11 memajuken bidang industri vingan dan pelita III mema-
Jukan bidang.industri berat. Jelaglah bahwa bangsa kita
tengah mems jukan bidengyilmu, ékonomi dan’ tehnik. Sehu-
bungan dengan magalah itu Prof. Dps. Lmén Soetikno anta-
ra lain menyatakan,.béhWa:

"Pembangunan berarti gerak, berarti dinamils.

Pembangunan dilakukan oleh manusia, tetapi seba-

iknya gerak pembangunan mempengaruhi jiwa monu-

sia, tidak itu saja, dinamika pembangunan merupa.-
kan katalisator bagi daya cipta manusia®..,3

z ;ETOfQ grf. I?an Soetikno," Prospek angembanﬁan
esign Produk dalem Industri Kerajinan di Indonesia
Diktat, Yogyaskarta, 1075, Hal. &. g B~y

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



) 3
Sebagai bukti, bahwa seni ukir pada waktu sekarang ini -
sudah mampu ikut serta dalam pembangunan, dapat kita 1li-
hat hasilnya yaitu pada bangunan-bangunan di Taman Mini=—
atur Indonesia Indah,Akan tetapi yang banyak terdapat di
sana yaitu ukiran yang bersifat klasilk,

Kita sebagal manusia, kadang-kadang juga merasa -
jemu apabila hanya dapat menikmati karya-karya yang ber-
gifat stptis saja. Oleh sebab itu banyaklah mahasiswa -
yang 1nb1n mengekspresikéiNidenya dengan mengadakan eks—
perimen-eksperimefi=nn tuk Mempepolel sajian-sajian baru -
yeng bersifal dinamis. Merekajbekerja\ksras dan tekun -
untuk mandapatkan snatu-hasil yang memadai. Bahkan ba -
nyak pula dari merekd yeng mengembangkan eorau prmbadl -
nya. Hgl ini mempakan 1ang,kah-1aggﬂgan pengembangan me-
nuju kepembaharuan, \sesuaed dengen yang dicdta-citakan.

gekalipun banyak berdepat ide—ide_baru yang senan
t iasa bherkembang dengah pesau, tetapdi-Mereka tidak lupa
pula untuk memelihara dan mengembgngkan corali-corak kla-
sik beserﬁa segala vayiasinya,_sabagai sarana kebutuhan
praktis. Sebab bagaimenapth juga manusia, disamping mem-
butuhkan makanan rokhaniah, juga newbutuhkan melkanan jas
maniah. Hal ini sesuai dengan kata desém= kritik seni ,-
yang antara® lain mengemukakan:

npAdalah menjadi tanggung jawab kite sebagai -

seniman masa kini untuk menghayati situasi yang
gsedemikian ini dan memberikan bentuk estetik pa-
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&
da kebutuhan emosionil, psirituil meupun materiil,
baik yang berasal dari kite sendiri maupun dari -
masyarakat"...4
Seni ukir kreatip yang masa sekarang ini juga se-

dang berkembang dengan dinamis dikalangan mahasiswa ju-—
rusan seni kriya, memang dapat kita lihat perbedaannya -
dengan karya-karya tahun-tahun yang telah lalu.

Kesadaran untuk berbuat kreatip dikalangan warge 8eni -
Kriya sudah mulai menonjol, sehingga timbul pembaharuvan,
yang sudah barang tentu iiada.lepas dari pengaruh-penga-
ruh baik dari-iwar maupud-dari YFifgkungen Seni Kriya sen
diri., Dilajn/pihak seni ukir Klasik juge \dikembangkan =
lewat benda pakai atou benda-ben@a: praktiss.  Sudah barang
tentu hal\dniN\tidek dapatikita/lupaken, deébab di atas -
telah penulds singgung meéngenai sepd ukir klasik yang -
pada saat ini masih mampu mengigi pembangunan,

Kemudian ada seni uki® klasik yahg/bérsifat krea-
tip, yang ‘sepintas kiles memberd pengertien yang agak -
dualistis. Tebapirsebenarnya kenyebasnlah yang berbicara.
Dalam hal ini mempufiyai meksud, bPahwa dilihat dari cara
penyusunannya sudah bukan susunan klasik, namun bentuk -

itu agak dikurangi dan ditambah dengan variasi yang ber-

4Fadjar Sidik, "Bagaimanekah tanggung jawab seni-
man pads masa kini?}, Diktat Krifik Seni, STSRI "ASRI"
Yogyekarta, 1974, hal. 26.
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macam-macam sehingga uvkiran itu sudah tidak berbentuk -
klasik lagi. Meskipun demikian kesan dari obyek semula -
kadang-kadang masih tampak. Jadi apabila ferdapat bentuk
asal, maka hal itu hanyalah sebagai titik tolak saja.
(Gambar 1). Disamping seni ukir klasik ysng bersifat kre
atip, terdapat pula seni ukir kreatip yang mengambil ti-
tik tolak dari seni ukir primitip. Hal ini sangat jelas
terlihat pada karya-karya yang berujud topeng, baik dari
behan kayu meupun keramilkil{(Gambar 2, 3).

Didalpm.agerujidkag-genijukidekonntenporer, yang pa
da saat ini gengah mempemoleh perhatiag'besar diklangan
warga Seni XKriya, Memene segelanya dapat terjadi. Sudah
barang tentu harus digértai dedsan kegung@udan usaha dan
ketelunan Pekerjdu, Sebdb apabile Jdta héndald mencapai -
sesuatu, \kita harus|\tabal;setia; mempelajéyi dengan men
dalam dap, bekerja kerag. Kita harus begani/dian mau menga
dakan penilithen dem pefcobaan, baik<ke délam manpun ke-
luar lingkupeyang,biasa kita lakuk@ag=whtuk memperoleh -
gseni ukir yang bérsifet kontemporer ini., Sehubungan . de-
ngan itu Dr. Sudjoko dari Departemen Seni Rupa ITB menga-
takan, antars lain:

"Dengan perhatlan dan dedikasi kita untuk me-
nlnﬂkatLan mutu dan kreativitas kerajinan,hal-hal

veng luar biasa terjadi, dan yang mungkin yeng -
khas Indonesia, kalaupun itu yang kita cari. Selan

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta




Jjutnya kita perlu menggali, mengenal, mengalanmi,-
menghayati dan mengembangkan nilai-nilai budayas -
kita yang bersifat mental spirituil - intelektuil

- etis"...5
llengenai hasil yang kita capai tentu sasja nanti tidak da
pat ditentukan bila itu terjadi. Namun harapan selalu -
ada dan pasti. lMungkin tahun depan atau barangkali gsea-
bad lagi. Sedang kita yang berada dalam lingkungan seni
kriya, perlu memunculkan, mengembangkan seni ukir, dan
memupuk ide-ide kreatip. Dan sesungguhnyalah bahwa ide -
ide yang kreatip itu safigdt“diperlukan dalam perkembang
an seni di Indonésia;

liasaapf/ material jUgH séngat peAlihg bagi keseni-
an. Sebab/i=terialisébe fudnya \behds matil. tetapi di  da-
lem keseniap setelah la-gipereefmukan dengah georang kre-
ator, msR3a berubahlah mgnjadi\hidwp? Dan digamping itu -
seniman hendeklah kredtip jugs |dalam menidih/ material.
Sebab tiapwmeterial mempunysi kemungkinan—k@mungkinanz'a
yang sendird atafl khusus,

Selanjutnyaigite perlu mem@I¥¥i Fyang kuno, memeli
hara yang klasik dan megumbuhkén yang baru. Apabila kita
tidak dapat menimbulkan seni yang baru, mska akibatnya
seniman hanya terjun kedunia meniru saja seperti yeng di

katakan oleh A,N.J. Th. a. Th. Ven Der Hoop:

2Dr. Sudjoko, "Nilai Budays kita sebagai sumber
inspiresi®, Diktat, SPSRI "ASRI" Yogyskarta,1975,Hal. 8.
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S 7

"Djustru dikalangan geniman-seniman Indonesisa
pada masa ini sering terdapat niat, untuk mendja-
uhkan diri dari kesenian Indonesia kuno. Dan ini
mudah sekali dipahamken. Sampai membosankan beru-
lang=-ulang dimuat dalam buku-buku dan madjalah-ma
djalah terutama ragem-ragam perhiasan Hindu Djawa.
Tetapi kesenian Indonesia jang muda tidak dapat -
timbul dengen meniru biarpun bagaimena bagusnja -
tjontoketjonitoh kuno itu. Para seniman sekarang -
memang harus mempeladjari djiwa dan arti seni -
Jang lebih kuno, tetapi mereka harus skan mentja-
ri djalan baru sendiri.

Akan tetapi perlu mempeladjari jang kuno untuk -
mend jaga, supaja seniman-seniman djangan berlsku
sebaliknja, lalu meniru kesenisn Eropash dengan ti
dak semena-mena". . 4b:

-

Femudian kita yopng=heéfkecimpunddaden Seni Kriya perlu -
memikirken, Mmencari ide yeng kfeatip, bekerjs keras un-

tuk melaliirkah senfi@ukipikregtip guls. ||

\.¥.J. Th.a Th, Van Der Hoop, Indomesische Siermo-
tieven, Ragam-Ragam Perhiasan Indonesia, InGonesian Orna-
mental Design, Foningklik Sataviaasoh Genootschappen van
kunsten~en letwnshappen, 1949, hal. 8.

UPA Perpustakaah ISI Yogyakarta
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TINJAUAN SENTI UKIR ASRI

Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI) yang sekarang .
telah menjadi Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia atau
STSRI ini, berdiri pada tahun 1950. Didalamnya terdapat
Jurusan Seni Kerajinan dan Pertukangan yang sekarang di
ﬁbah dengan nama Jurusan Seni Kriya. Pada jurusan inilah

geni ukir di bina dan di kembangke

Sejek tahun 1950% (&i gaat ASRI berdiri) sampadi
tahun 1963, Bapatlan disébut défzan +sfilah masa dasar,
sebab padg, waktu itu send ukir masih merﬁpakan ukiran -
yang begé;féf jelNie ALY W edang&an seﬁi uki" kreatip -
sebagai_laﬁ@hghflangkah penggmbangaqrpel%y @ampak. Hal
ini dagax kita lihat mglalui_kamyqikarya,yaﬁg dihasgil-
kan olek vara nehasigwacpate mass itu. (@ambar 4, 5)e=
Yang dlmakpud can dengan masa dasar teraeuga diatas ini
tidakiah berarti ballwa seni Nk kla31k maupun seni u-
kir tradisiolss 1tu Xebih rendah niJainya dibandingkan
dengan seni ukir moderen atau kreatlp. Namun demikian -
dapat dikatakan bahwa Justru dengan adanya seni uvkir -
klasik maupun seni ukir tradisionil itu, muncullah seni
ukir kreatip atau moderen.

Setelah jangka waktu kurang lebih 13 tahun ini-
leh seni ukir di ASRI mulai tampak adanya perkembangan,

yaitu dengan tampiln&a karya~karya berwajah baru. Seka=

8
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lipun demikian tidak berarti bahwa seni ukir klasik mau-
pun yang tradisionil itu hilang sama sekali, 9kan tetapi
perbendaharaan kita justru bertambah luas deﬁgan muncul
nya seni ukir kreatip. Bahkan para mahasiswa mulai men-
cari-cari, mencoba ataupun meniru untuk mendapatkan hal
yang baru.
Dunia seni yang luas jangkauannya itupun dapat memberi -
keionggaran bagi timbulnys ide baru. Sebagai contoh yai-
tu karya-karya yang scmvlé “Hamya dipengaruhi oleh sifat-
sifat prektig saja, kemudizn memimbulkan karya-karys -
yang bersifat /bebas. Dengam| demikian semi\ukir bukannya
hanya berfungsi sebagail/béhda pakéi saja, akan tetapi -
dapat juga berdiri sendiriy Abtinya tidak hanya untulk -
menghiagi meja, Kurwsi, @lnari atau Perabolt rumah tangga
lainnye,, tetapi dapet pwle lepas dari unsﬁr kKegunaan.

“Bexsamaan dehgan banyaknye pendapat tentans seni

ukir beserta pengertiannya ini, maka timbdllah suatu pexr
tanyaan: kemangkah seharusnya seni ukir itu kita bawa? -
Dalam hal ini menimbulkan beberapa pendapat, yaitu ada -
jang menginginkan agar tetap ditrapkan pada benda-benda
Pakai saja, dan ada pula pendapat yang menginginkan mem-—
bawanya ke arah bebas tanpa dikaitkan dengan segi-gegi -
kegunaan. Akan tetapi sampai dewasa ini kedua pendapat -

diats ternyata masih berjalen semuanya. Didala: proses -

Penciptaan memang dapat dikatakan bebas,‘tetapi bebas di

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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sini bukan berarti liar tanpa pedoman dan susila. Sebab-

pendidikan di ASRI mempunyei arah untuk membawa para ma=

hasiswanya menjadi manusia berjiwa Pancasila. Seperti -

pernsh dikatakan oleh Abas Alibasyah pada waktu menjadi
= : Ketua STSRI "ASRI", sebagai berikut:

"Bhhwa fungsi ASRI dalam pembangunan ialah un
tuk menyiapkan tenaga pembangunan yang Pancasila-—
is dan beratnggung jawab. Fancasilameliputi pere-
sapan dan pengamalen Pancasila, sedang bertanggung
jawab meliputi pengertian loyalitas kepada almama
ter, bangsa, nega¥ahdan haluan negara"...1

Adanye arsh serbg-pedomancsemacdam-Itu,gtidaklah mengha-
langi para mabasiswa didglamn proses penciptaannya, teta-
pi justril/dengan a¥ah dan-tujuanieerta pedoman yang se-
macam itulah, \mahasiswa-perlu mentaati, berlomba-lomba -

mensukdegkan kitdwcita fyang sesuvairdengan harapan ASRI -

pada khususnya dan harapen-bangsad Indonegilsa pada umumnya.

ANSENT URIR \KTASIK ‘

Senihukin klagif di S8eRT "ASRT" feda wiunnya ti-
daklah begitu popﬁler. Hal ini muﬁgkih"disebabkan sangat
sedikit atau kurangnya‘penampilan melalui pameran-pameran.
Sehingga dapat dikatakan jarang sekali, ada suatu karya -

seni ukir klasik yang menonjol dengan ukuran besar seper-

! \bas Alibasyah, "Zditorial", Sani Najalah Keseni-
an Mahasiswa, STSRI "ASRI", Yogyakarta, 1975, Hal.t.
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$i yeng ada dalam seni ukir kreatip. Kurangnye minat pa-
ra mshasiswa untuk membuat seni ukir bergaya klasik itu
mungkin disebabkan bahwaproses pembuatennya akan memakan
waktu yang kama atau barangkali disebabkan mereka mengu-
tamakankreativitas. Sehingga para mahasiswa lebih banyak
tertarik pada suatu ukiren yang bersifat moderen atau -
kreatipe. A

Sebenarnya didalam mempelajari dan membuat seni -
ukir klasik itu, kita ale@hMpemperoleh banyak pengalaman—
dan keuntungennys«
litsalnya, pengalaman dibidangdtehnik, \§ebab, tehnik yang
ada dalanm pembuatah, send uk%r k¥@mik membémikan dasar -
yang kuatitnuk menujnike-Seni ukir yadg\lain, Hal ini =
buken berazti, bakwa seni wir klaSik matlazs sebagai da~
sar untuk\menuju senl ukir kreatip, teta@i getidak-tidak
nya merupakan salah satu unsurnya. »

Senl™wkir klasilodi STORT "‘SRT" lnl sampal seka~
rangpun mashindipelajari. Hal inj dapat kita lihat dida-
lam silabus téhﬁn G .

"£153 (K) DASAR DESAR SENT ZRIYA I (1)

Pengertian dasar tentang struktur dan karakter -

kayu dan bagaimana effeknya dalam seni ukir. Di-

serati denﬁan latihan-latihan sederhane dengan -
motif yang sudah tersedia.

K154 (X) DASAR DASAR SENI KRIYA II (4).

Latihan ketangkasan mengukir dengan meningkatkan
Jenis kesulitan yang harus digarap, baik yang di
timbulkan -oleh jenis ukirannya, maupun oleh kom=
plikasi motipnya sambil memperkenalkan motig-mo-
tip ornamen tradisionil yang lazim terdapat dalam
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ti yang ada dalam seni ukir kreatip. Kurangnya minat pa-
ra mehasiswa untuk membuat seni ukir bergaya klasik itu
rungkin disebabkan bahwaproses pembuatannya akan memakan
waktu yang kama atau barangkali disebabkan mereks mengu-
tamakankreativitas. Sehingga para mahasiswa lebih banyak
tertarik pada suatu ukiran yang bersifat moderen atau -
kreatipe.

Sebenarnya didalam mempelajari dan membuat seni -
ukir klasik itu, kita aw@hMpemperoleh banyak pengalaman-
dan keuntungannyés«
ltsalnya, pengalaman dibidangdtehnik. \§ebab, tehnik yang
ada dalgm pembuatah septwkir kl@sik mehbéniken dasar -
yang kugtitntuk menugn ke Beni ukir yaﬁg Fain, Hal ini -
bukan berapti, bahwa. seni ukir kle®ik mitlall sebagai da~
gsar untuk menugu senl ukir kxedtip, tetapi setldak—tldak
nya merupakan salah saiu unsurnye.

SeniWkir klegsik'd? STSRT "ASREW iAi sampai seka~
rangpun maslfndipelajari. Hal inj daps® kita lihat dida-
lam silabus tahuli™=49%¢.

"K153 (X) DASAR DASAR SENT ERIYA I (1)

Pengertian dasar tentang struktur dan karakter -

kayu den bagaimana effeknya dalam seni ukir., Di-

serati dengan latihan-latihan sederhans dengan -
motif yang sudah tersedia.

K154 (K) DASAR DASAR SENI KRIYA II (4).

Latihan ketangkasan mengukir dengan meningkstkan

Jjenis kesulitan yang harus digarap, baik yang di

timbulkan ‘oleh jenis ukirannya, maupun oleh lkom-

plikasi motipnya sambil memperkenalkan motif-mo-
tip ornamen tradisionil yang lazim terdapat dalam

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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geni ukir kaju.

K253 (K) SENI KRIYA I (4). :
Lanjutan X154 (X). Jenis-jenis ukiran dengkal, -
dalam meupun krawangan (a'jour) harus sudah da-
pat dikuasai. Demikian pula tehnik-tehnik pewar-
naan/polis/politur.

X254 (K) SENI KRIYA IT (4).

mempelajari den melaksanakan pembuatan topeng=- -
topeng tradisionil dalam berbagai gaya. Diimbang
i dengan penciptaan topeng-topeng kreatip.

K353 SENI UKIR III (4).

Teori dan praktek perencanaan benda-benda Beni -
Kriya: penjelasan tentang dasar-dasar perencana-
an, pengenalan bentuk-bentuk yang indah, dan me-
nempatkan serta pehAyesuaian ornamennya.,
K354 SENI KRpETV (TS

Studi.tegbeng sestatu Dersdalan dalan seni kriya
vyang/ dIPecahkan MEI¥elui penciPtaan karya-karya
(daflgm rangka peFgibpah pamerafl funggalnya).
K454 [(K) 3E§T KROYANBANTIUL TII ().

Ban jutan K453. Lreblin-p#oblinm [Senil\Kriya harus
sudel, tertampung semuay/ termasuk\telinik seni ukir
ganda\harvs cudeh dimehiri. //

K558 STODE, KHUSUS SENI KRIAX 1 (6).

Otudi secara intensip pemgcahan pergoalan dalam
pengetrapan Seni Kriya dalem berhagai aspek ke-
gunagnnya (dalem-rengka persiapan pameran tunggal).
K554 STUDI XHUSUS SENT KRIYA IT (8)&

Lenjutan studi khusus Seni Kriyge I. (k553)".2).

Darisilabus idi jelaslah bahwa~ASRI menghendali
penguasaan dizsegala bidang yaitl _bi#fdang tehnik, perenca-
naan, samnpai pada penemimm=goya perseorangan. ASRI disam-
berusaha menciptakan karya seni ukir yang béru, Jjuga men-
jaga agar jangan sampai seni ukir masa lampau itu hilang.

Sebab disadari bahwa seni ukir masa lalu itu merupakan -

2Bulcu Pedoman Kuliah Tahun Akademis, Silabus, STSEI
"ASRI", Yogyakarta, 1976, halamen 54,.,- 55,
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salsh satu peninggalan nenek moyang kita, dan juga seba-

gai suatu hasil seni yang memiliki nilai-nilai budaya =

bermutu tinggi.
Secara umum seni ukir kayu dewasa ini mengalami -

perkembangan yang sangat pesat dan setarap dengan tingkat

‘kemajuan manusia. Dan.di dalam perkembangannya tersebut,

kita melihat empat golongan, yaitu: '

"1, Ukiran yang mengarah pada barang-barang perap
bot rumah tangfa/mebel.
Ukiran yang.#ohdarah pada seni bangunan.
Ukiran yafg hmengdreh pada industri kerajinan.
$ga% a%b mengurah,nada pgngenbangan kreati-
B i

=01 N

Di STSRI "kSEI" danat ki%é”lﬁﬂat bahwéﬁaaa saﬁu golongan
yang sangau menonjol Jwiuu senl |ieir kayu van mnengarah
pada pen{@mbangan kreativifas. Disipd/ nya@a pada kita, =
bahwa, seml ukir 1tu mneng alani pengemban;an yhnb sangat -
pesat. Kal@u jaman dulu seui ukir banvak d; terapkan Dam-
da canél-eandl, ruma;—rumﬁh, perabot rumah tangga kemudi
an juga padaalat alat mus1k afan ramelan, maka sekarang
disamping unthic keperluan-heperluan Fersebut diatas, hal
hal yang sangat k0011pu@ m@mperoleh perhatian untuk dibe
ri vkiran. Misalnya tempat sendok, pisau keecil, alat pe=
robek bloknot, alat-alat itu tidak ketinggalan pula di-

beri perhiasan ukiran.

3

M. Suhadji, "Perkembangan Seni U, ir Kayu Dewasa
ini" Sani. Nomer 1 +ahun ke VII, STSRI "ASRI" Yogyaharta,
1975, halaman 10. e
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Ukir-ukiran pada candi misalnya pada pintu gerbang
veng berupa kala, makara, bunga teratai. Seperti yang ada
di candi Prambanan, yang kita kenal dengan hiasan "pola -
kertas tem.pel".4 laksudnya pola yang pembagiannye menurut
ilmu ukur, tetapi cara pengerjsannya meniru bentuk tumbuh
tumbuhan. Dan di samping itu pengisian bidang tidak banyak
memindahkan perhatian kita pada garis-garis besar seni -

arsitektur. Begitu pula pada gamelan-gamelan Jawa,rumah-

rumah joglo, perabot vfiehlangga ukiran klasik itu sela
lu menghiasiny@e Dan' sampal padé sa&fzini, industri ke-
rajinanpun/ siidah banygk yaﬁg,penghasilkan barang-barang
berukir ' yid E

Sejakldari janaiydahuiu/ kala ménusia sudah menge-
nal ukifan, miéalnya pade Jamen primitip), orahg Polenisia
nengganbarken dewa~fewanya“dalan bentuk ukiren. Pada din
ding-din@ing rumahsrumgh ovang Batak di sifetra ukiran -
"kadal",5 yaltlh hewgrn yang'diahggap Kerahat., llereka bexr
anggapan bahwga-semengat neneck moyamg-¥ita dapat merasuk
kedalam binatang ini, \dan dapat menolek mala petaka. Di
tempat lain, misalnya di Bali, kita temukan hiasan penu=-
tup cendela rumah-rumah yang berukirkan singa bersayap,
yang dikelilingi bunga dan "ulir-uliran", yang sudah mem
punyai maksud-maksud tertentu sesuai dengan kepercayaan
mereka.

lMlengenai jenis seni ukir yang mengarah menjadi -

4A.N.J.Th a Th. Van Der Hoop, Indonesische Siermo-
tifven, Ragam-ragam Perhiasan Indonesia, .indonegian Orna-
flental Desaipgn, koninkli,jk BataviassSch (Genootschap van
unsten en Wetvmschappen, 1949, hal.86.

5Tpid. Hal. 222.
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empat golongan tersebut diatas tadi, agaknya di setiap -
bagiannya mengalami kemajuen dan perkembangan yang sama.
Hal ini dapat kita lihat hasilnya, seperti yang ada di -
daerah Jepara yaitu: Ukiran yang mengarah pade barang-ba-
rang perabot rumah tangga. Sedangkan jenis seni ukir yang
mengarah keseni bangunan yaitu yang ada di Jakarta Taman
Mimiatur Indonesia Indsh. Akhirnya juga di STSRT "ASRI"

kita melihat seni ukir kreatip yang lebih menonjole

B, SENI UEIR JOR¥ATIFE

”etplah JJRI melampaul masa permulqanaja seperti
yang telah terurai dlmUJa t%dl, meka kini dalam wadah se-
ni kriygl 1ni, paréa Nahasiswe banyak melarukvn eksperimen
eksperimen, dalan bidahg seni Nkir. Karena itu mulailah =
timbul waaah—waJah baru vang \meduu keerah pembaharuan,
khususnya dala _senl ukte-Joayw. Hasil pembaharuan itu =
biaga divdmakan sehi uWiir kreatiﬁ. Kemﬁdiéﬁ timbul perta
nyaan, apakaﬂ yeng dimassud dengan éeni ukir kreatip itu?
Secara sederhéna‘dapatlah dikatglkan bfhwa seni ukir krea-
tip, yaitu: seni ukiflyang didiptakan atas dasar kebebas-
an ide. Ide itu dapat diambil dari motip-motip yang telah

ada, vakni dari motip klasik, primitip atau membuat ben-

n-‘: nan

il ukiren yang varu sams sekalin®

6fukiyo Hs. "Wawancara Ketua Jurusan Seni Xriya"
STSRI ASRI Yogyakarta.
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'aﬁjseni ulkcir kreatip segalanys dapat terjadi. Sebab -
iﬂ%ﬁgﬁm adanya kebebasan memcipta den tidak hanya sekedar
'nmniru saja,-itu, maka akan timbullah suatu bentu@ryang
aneka ragam dalam seni ukir. Sebagai contoh: Apabila
georang membuat ukiran dengan corak klasik, maks ha-
ﬁgiiﬁya akan tetap same sampai saat yang tak terduga. a-

" kan tetapi apabila kita mencoba mengukir dengan cara yang
bebas, maka akan bermacam-macamlah hasilnya.

dianggep =

n tidek dapat
ini sangat

sebab -

tetisnya, mereka mempunyadT pandangan yang berlainan, Sa-
tu dengan yang laiﬁ. Karens manusia itu, térdiri dari
rokhani dan jasmani. lMasing-masing mempunyai sifat yang
tersendiri pula. Jiwa cenderung pada kesclarasan, sedang
kan regam cenderung pada hawe napsu. Dan yang palins a8

Ehir yaitu adanya sumber kekuasaan ialah skal uwntuk mem-
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T,ﬂn_1,5em}»gﬂ;aa;rl,,".,1:c=::cma.sul: kebenaran.

v?;‘gMeniru juga. ada baiknye, apabila kita dapat ne -

dan mengolah hasil karya senimen terdahulu yang di-

maka-tersumbatlah daya kreatifitas kita dan jauh kemung-

kinannya untuk memunculkan seni ukir kreatip. Hal ini -

sampai kita -
21 meniru. Ber
tehnik dan-

sempit, da-
liambang pins
pat lebih =

van mati, teta-
hal seperti yvang

Dari itu jelaslah bahwa kreatifitas sangat penting arti-
nya bcri penciptaan. Dengan kreatifitas, manusia (khusms
nya para pen01pta) dapat merobah alam yang selamanya dla-
nggap remeh, menjadi sesuatu yang bernilai. Sebagai con-

toh: karya pematung terkenal Henru Noore ada yeng di il=-

7Prof. Dns.Iman Soetiknjo, Prospek Pengembangan de
sign produk dalem industri kerajinan di Indonesia, tat
Yogyakarta, 1975, halaman 4.- ;
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hami dari bafu kerikil. Nenek moyang kita sendiri pada -

"~ jaman dahulu juga sudah mampu menggubah daun-daunan dan

tangkainya menjadi suatu ukiran yang harmonis,., Bahkan -

1ebih deri itu nenek moyang kita mampu menggembarken -
makhluk khayal.

Wasalah kreatifitas memang sangat diperlulkan oleh
siapa saja, terutama seniman. Ngmun hal ini ternyata ti-
dak mudah di dapatkan meskipun usahanya sudah keras. La-
lu apakah yeng mendorong’blumpulnya kreatirfitas itu? Der-
dasarkan pengalagens/ada grens horsendapat, bshwa timbul-
nya kreatifitas antara 1aifl ade 3 (tiga)\hal yaitu:

tu: Karena ide, Jaél wene rfmbul jaldi diri sendiri

yan.-g bersifat e_kgpl;esi.' '

A. Jtudr terhadap alam seliter lalu fgolah menu-

rut pandabgan prlbaal.

3 Pal¢ac ashlr yaltu, mematﬁ-l, mam@olagarl kar
ya senimaygsted dﬂtulu.a
Dari uraian “Gexsgbut [diatas dapatlah;kiﬁa tarik kesim-
pulan, bhahwa timbulnya sesuatusleerTa yang kreatip itu
didasarkan oleh banyak kemungkinan. Begitu pula timbul=-
nya seni ukir kreatip itu, kiranya tidak jauh berbeda -
dari itu. Sedangkan seni ukir kreatip di STSRI. "ASRI" =

sekarang ini senantiasa berkembang terus terutama di -

8Drs. Narno S., "Wawancara'", Asisten Dosen STSRI
"ASRI" Yogyakarta,
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an Seni Kriya.
- dengan adenya proses timbal balik dalam kehidup=-

"Tﬁaik gecara universil maupun individuil. Jacques Louis

- David: "weterlibatan manusia dengan alam dan keterlibat-

dikomonikasiken? Tentu saja pengalaman dari si seniman
yang dibentuk oleh alam sekitar, membuahi cara berfileir
nya, cara merasanya yang subyektip. Jadli seni adalah =
komunikasi simbolis., '

Begitu pula seniman terkenal Vincen Van Gogh.

Dalam memberi bentuk kepada pengalamannya itu berusaha

9"Tema cita kreatif dalam seni rupa" Harian Si-
nar Harapan, 1" Pebru ard 1975.

o e e S ey
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untuk diri sendiri den dirinya agar dimengerti-
lain. Kemudian seni ukir kreatip kiranya mem-
aten yang tidak jauh dari itu juga. Disemping






